BAB I
LATAR BELAKANG
A. PROFIL PERUSAHAAN
Es Krim Aice hadir di Indonesia sebagai industri FMCG kategori makanan-es krim pada november 2014. Berkantor pusat di Singapura, Aice telah membuka pabriknya di Cikarang Indonesia. Es Krim Aice telah memperoleh Sertifikat Halal dan Implementasi Sistem Jaminan Halal dengan nilai A yang dikeluarkan oleh LPPOM-MUI.
Aice mengusung tagline "Have an Aice day" yang berarti es krim ini dapat dinikmati setiap hari karena harganya yang murah. Harga murah ini dimaksudkan tak hanya menarik minat konsumen namun juga pedagang toko kelontong untuk bermitra dengan distributor Aice. Toko yang hendak bermitra akan mengeluarkan modal senilai Rp.1,5 juta dengan fasilitas gratis peminjaman freezer Aice yang berbobot 73,5 kg dan berkapasitas menyimpan 800 pcs es krim.
Es Krim Aice memiliki banyak varian rasa, antara lain Semangka stick, Nanas stick, Chocolate stick, Milk Melon stick, Taro Corn, Mochi, Sweet Corn stick, Strawberry Crispy stick, CoffeeCrispy stick, Mango Slush stick, Chocolate Crispy stick, Durian cup, Strawberry cup, Chocolate cup dan Mango Slush Low-Fat.
Aice hadir untuk memenuhi kebutuhan dan juga keinginan masyarakat akan es krim yang mempunyai kualitas yang baik dan juga mampu menutupi kebutuhan masyarakat untuk dapat menikmati es krim dnegan rasa yang beragam serta harga yang cukup terjangkau. Es krim Aice sendiri merupakan es krim yang didirikan pada November 2014 yang berpusat di Singapura. Aice berdedikasi untuk menjadi merek es krim terpopuler se-Asia Tenggara dan memberikan es krim yang berkualitas tinggi, lezat, sehat dan inovatif kepada konsumen. Untuk saat ini, Aice sudah 3 memiliki pasar di Indonesia dan Vietnam, yang kedepannya juga akan beroperasi di Singapura, Thailand dan Malaysia.

B. FOKUS MANAJEMEN SDM PERUSAHAAN
Manajemen SDM adalah fungsi perusahaan yang berkaitan dengan kepemimpinan dan penyelesaian isu yang terjadi antar karyawan di perusahaan tersebut. Dari sini dapat dijabarkan bahwa fokus manajemen SDM di antaranya adalah:
· Pemberian kompensasi
· Perekrutan
· Manajemen kinerja
· Pengembangan perusahaan
· Keselamatan karyawan
· Kesehatan karyawan
· Tunjangan karyawan
· Motivasi kerja
· Komunikasi
· Administrasi dan pelatihan karyawan
Namun dalam perusahaan AICE tidak dapat menerapkan fokus manajemen sdm dengan baik, hal ini tergambarkan dari karyawan yang merasa terkekang dan hak-haknya yang tidak terpenuhi oeleh perusahaan. Fokus perusahaan hanya terdapat pada peningkatan kuantitas produksi yang pada akhirnya memaksakan karyawan bekerja melebihi peraturan yang diterapkan di Indonesia.

C. MASALAH MANAJEMEN SDM YANG MUNCUL
Permasalahan sumber daya manusia yang terjadi di perusahaan AICE adalah kurangnya perhatian perusahaan terhadap karyawannya, peraturan buruh yang tidak sesuai dengan UU ketenagakerjaan tahun 2003, pelanggaran hak-hak buruh, permasalahan status buruh yang tidak jelas, sistem recruitment yang terkesan terburu-buru dan tanpa persyaratan dan perjanjian yang sah, kontrak yang terlalu mengikat dan membebani karyawan. 




BAB II
KAJIAN PUSTAKA

A. FUNGSI  MANAJEMEN SUMBER DAYA MANUSIA MENURUT PARA AHLI
Implementasi manajemen sumber daya manusia tergantung kepada fungsi operasional Manajemen sumber daya manusia itu sendiri. Menurut Hasibuan (2008:20-23), Fungsi operasional manajemen sumber daya manusia, terdiri dari :
    a. Perencanaan (Planning)
    b. Pengorganisasian (Organization)
    c. Pengarahan (Directing)
    d. Pengendalian (Controlling)
    e. Pengadaan (Procurement) 
    f. Pengembangan (Development) 
    g. Kompensasi (Compensation)
    h. Pengintregrasian (Intergration).
    i. Pemeliharaan (Maintenance ).
    j. Kedisiplinan (Discipline).
    k. Pemberhentian (Separation)

B. MANAJEMEN  STRATEGIS 
Menurut Nawawi, manajemen strategi adalah Perencanaan berskala besar (disebut perencanaan strategis) yang berorientasi untuk mencapai masa depan yang jauh (disebut visi), dan didefinisikan sebagai keputusan pemimpin tertinggi ini (keputusan yang fundamental dan pokok), sehingga memungkinkan organisasi untuk berinteraksi secara efektif (disebut misi), dalam upaya untuk menghasilkan sesuatu (perencanaan operasional untuk menghasilkan barang dan / atau jasa serta layanan) kualitas, optimasi diarahkan pada pencapaian tujuan (disebut tujuan strategis) dan sasaran (tujuan operasional) ‘organisasi.
Menurut J. David Hunger
“Strategic Management is that a set of managerial decisions and actions that determines the long-run performance of a corporation”, dan jika diterjemahkan secara bebas maka Manajemen strategis adalah serangkaian keputusan dan tindakan yang menentukan kinerja perusahaan dalam jangka panjang manajerial.
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BAB III
ISU DALAM PERUSAHAAN
Permasalahan dari PT Alpen Food Industry (AFI) yang memproduksi Es Krim Aice sangat tidak manusiawi. Kenapa dikatakan tidak manusiawi? Ya, karena mereka memperlakukan para tenaga kerja nya sangat tidak layak serta menghargai para tenaga kerja nya dengan murah. Salah seorang tenaga kerja mengatakan bahwa tenaga dia diperas untuk bekerja, dan untuk gaji nya sendiri pun masih di bawah Upah Minimum Kabupaten Bekasi tahun 2016 yaitu sebesar Rp2,7 Juta yang seharusnya upah tenaga kerja sebesar Rp3,3 Juta. Tidak hanya sampai disitu saja, perusahaan lantas memutus kontrak nya pada Agustus 2017 dengan alasan yang tidak jelas padahal seharusnya perusahaan memberitahukan minimal tujuh hari sebelum masa kontrak berakhir. 
	Pada Oktober 2014 hingga mei 2015, perusahaan ini memperluas areal pabriknya namun saat pabrik tersebut memperluas areal pabrik nya, para buruh tersebut diminta bekerja tambahan sebagai kuli bangunan, dari angkat batu, mengaduk semen, hingga menjebol tembok. Mereka dibayar Rp50 ribu per hari.  Jelas ini merupakan kegiatan yang tidak manusiawi karena sejatinya pekerjaan tersebut bukan merupakan tanggung jawab mereka. Jam kerja buruh pun menyalahi regulasi. Perusahaan menerapkan tiga shift pekerjaan. Jam 7 sampai jam 3 sore, jam 3 sore sampai 12 malam, dan jam 11 malam sampai jam 7 pagi. Mesin produksi bekerja terus selama 24 jam, dan buruh yang mendapatkan jadwal kerja hanya diberi 1 jam rehat setiap hari. 

Jam kerja 7 jam sepintas wajar belaka, tapi yang menjadi masalah adalah penghitungan hari kerja. Tak ada hari libur atau bahkan hitungan lembur di hari Sabtu dan Minggu. Dalam sebulan, para buruh es krim Aice dipaksa masuk berturut-turut selama 25 hari. Sisanya baru mendapatkan jatah lembur. Jika dihitung, buruh Aice bekerja selama 49 jam per minggu. Ini diperparah dengan biaya lembur yang mengabaikan kesepakatan. Tiap lembur, buruh dijanjikan Rp20 ribu per jam, tapi mereka hanya menerima upah lembur Rp10 ribu per jam. 

	Selain permasalahan diatas, terdapat pula permasalahan tentang mutu kualitas pabrik tempat es krim tersebut di produksi. Salah seorang buruh perempuan mengalami penyakit bronchitis karena menghirup gas amonia yang kerap bocor. Padahal sosok buruh tersebut sama sekali tak pernah punya riwayat pingsan atau penyakit paru-paru. Di PT Alpen Food Industry yang memproduksi es krim Aice, ketika para buruh bekerja, pipa mesin pendingin es krim kerap bocor. Amonia tertiup mengisi penuh ruang produksi. Gas alkali tak berwarna itu menguarkan bau tajam dan khas. Zat kimia yang biasa dipakai untuk bahan pupuk ini sangat berbahaya, bisa bertahan lebih dari seminggu dalam ruangan. Ia bikin iritasi kulit, mata, hidung, tenggorokan, dan paru-paru.


BAB IV
SOLUSI TERHADAP ISU
Perusahaan yang mengabaikan hak-hak buruh demi kemakmuran perusahaan dapat menjadi masalah yang hanya menunggu waktu. Dalam kasus ini, terdapat dua perspektif dalam menyelesaikan isu yaitu dari sudut pandang perusahaan dan sudut pandang buruh. Kaum buruh di PT. AFI, atau di perusahaan lain yang mengalami masalah serupa, bisa menyuarakan permasalahannya dan melaporkan ke lembaga yang mampu melindungi hak-hak buruh. Sedangkan melalui sudut pandang perusahaan. sebaiknya segera memperbaiki dan memenuhi tuntutan buruh sebelum upaya diatas dilakukan oleh buruh dan menjadi masalah yang lebih besar. Sudah ada kasus antara buruh dan perusahaan yang dimenangkan oleh kaum buruh, seperti PT Panca Puji Bangun 2017 lalu. 
Pelanggaran yang dilakukan PT AFI mendorong buruh untuk mendirikan serikat buruh bernama Serikat Gerakan Buruh Bumi Indonesia pada Agustus 2017. Hal ini sempat membawa perubahan bagi jam kerja pegawai dari 49 jam/minggu menjadi 42 jam/minggu.
Perusahaan mengambil langkah konkret untuk segera memenuhi semua tuntutan buruh. Perusahaan bisa mengangkat buruh menjadi karyawan tetap, dan kembali menilik pegawai-pegawai yang sebelumnya mengalami pemecatan sepihak untuk diangkat kembali. Mendaftarkan buruh ke BPJS Kesehatan dan BPJS Ketenagakerjaan tepat waktu, pengobatan bagi buruh yang sakit, pengecekan kesehatan secara berkala, meningkatkan prosedur produksi, memperbanyak pelatihan untuk mengurangi kecelakaan kerja, serta menciptakan lingkungan kerja yang memenuhi standar pemerintah. 
Solusi tersebut harus dilaksanakan demi menjaga produktivitas, kualitas produksi, dan menghindari inefisiensi yang mengakibatkan kerugian perusahaan. Rakyat pekerja juga memiliki daya kritis atas perselisihan hak normatif buruh lewat jalur membangun kekuatan yang kolektif. Pemenuhan hak buruh adalah kemenangan bagi kedua belah pihak.
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